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Abstrak: Tingkat Pendidikan Suami-Istri Katolik dan Keseta
Santo Ignatius Waibalun. Penelitian ini bertujuan untuk men
pendidikan terhadap kesetaraan gender. Metode yan
dengan pendekatan deskriptif. Teknik peneliti
St. Ignatius Waibalun. Hasil penelitian
pendapat dan pandangan yang bervariasi. Ada pasangan suami istri meman
patriarkat sebagai identitas masyarakat suku Lamaholot; sedangkan pad

gender, jika taraf pendidikan lebih tinggi adalah istri, maka buday
kesewenangan terhadap kaum perempuan dalam

terhadap suami istri di Paroki

berpengaruh kepada sikap

raan Gender di Parg
gkaji pengaruh tingky
g digunakan adalah metode kualitati

an ini adalah observasi dan wawancar,
ini menunjuka

dang buday,
a aspek kesetaraa
a patriarkat tidak
diri istr
ak demikian maka buday

Sebaiknya, jika suami berpendidikan tinggi, sedangkan istri tid .

patriarkat semakin kuat hidup dalam keluarga. Pada keluarga
sama mengenyam pendidikan tinggi, akan ada sikap saling me

mudah membangun kerja sama. Namun jika suami dan istri
masih kuat diterapkan, namun
dalam diri istri. Ketidakadilan gender dialami sebagai hal
kaum perempuan secara kodrati adalah melahirkan

an anak-anak. Berdasarkan hasil ini, kepada kaum laki-laki supaya
geseran ke menuju gerakan kesetaraan gender

menengah, budaya patriarkat
persoalan bagi kaum perempuan
yang wajar karena berpandangan bahwa
anak, pelayan suami d
lebih realistis dengan perubahan dan per

bersama kaum perempuan. Sedangkan bagi para orangtua, ag

yang suami dan istri sama.
nghargai; lebih toleran day
berpendidikan rendah dap
tidak dirasakan sebagai

ar sejak dini, mendidik anak-

anak dengan memerhatikan aspek-aspek keadilan gender.

Kata kunci: gender; patriarkat; pendidikan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pembicaraan tentang perempuan
telah mengalami pergeseran yang cukup
saat

mendasar pada konsep gender

digunakan sebagai suatu perspektif.

Gender sendiri sebenarnya merujuk pada

relasi yang di dalamnya perempuan dan

laki-laki melakukan interaksi sosial
Ketidaksetaraan gender yang merupakan
perlakuan berbeda terhadap perempual
dan laki-laki sejak dalam rahim ibu, mast
kanak-kanak, manusié

dewasa dibenarkan dalam keluarga dan

remaja sampai
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: L jal suatu kelompok budaya
| jescpakatan SOS!

Kedudukan dan  ‘peran
ditentukan  berdasarkan

masyarakat.  Identitas  gender

| ang dibentuk oleh dua faktor, yaitu
| fktor biologis dan faktor budaya.

Kesulitan dapat saja dialami oleh

| qum perempuan . dalam mengenyam

pendidikan apabila kondisi riil masyarakat
furang mendukung dan memerhatikan
pendidikan Patriarkat

mengacu kepada sistem relasi yang absah

perempuan.

di bidang hukum, ekonomi dan politik
serta mengokohkan relasi dominasi di
dalam sebuah masyarakat. Ia berfungsi
sebaéai sebﬁah ideologi vang berdampék
dlas setiap segi kehidupan di tengah
Masyarakat. Dalam masyarakat patriarkat,
kedudukan - kaum perempuan dan anak-
Wak  dipandang rendah. Perendahan
Martabat  kaum perempuan  memiliki
%arah yang panjang yang erat melekat
Pada pola-pola patriarkat yang ditetapkan
®ra tegas dan kaku. Pola-pola ini

| dlbalTlgun di atas suatu struktur sosial yang

"ranggapan bahwa hanya kaum laki-laki

“alah Orang merdeka dan mempunyai
milik

Penelitian in; dapat menjadi media

el
Usan carg pandang paradoksal antara

kaum ' laki-laki dan perempuan sehingga
akan menghasilkan cara pandang posicig
untuk - menempatkan  perempuan  pada
Posisi_ kesciajaran  dan mendapar
pengakuan  secara  utuh. Di  dalam
perspektif ini, peran pendidikan menjadi
sangat penting untuk mengakali perubahan
secara berarti. . RS,
Menurut Ugher (Kelen, 2004:2), kata
gender dan seks sering dipertautkan meski

kedua konsep ini mengandung pengertian
yang berbeda. “Seks~ selali  berpaitan
dengan aspek biologis sedangkan gender
selalu berpautan dengan aspek sosial dan
kultural.

-Dalam Perjanjian Baru dit.emul\"an
realitas  ketidakadilan  antara
perempuan dan laki-laki. Perikop-perikop

adanya

tertentu dalam Perjanjian Baru, seperti
dalam 1Kor, sama seperti dalam semua
jemaat orang-orang kudus, perempuan-
perempuan harus berdiam diri dalam
sebab
tidak  diperbolehkan  untuk

berbicara. Mereka harus menundukkan

pertemuan-pertemuan  jemaat

mereka

diri, seperti yang dikatakan juga oleh
Jika

sesuatu, baiklah mereka

hukum  Taurat. mereka  ingin

mengetahui
menanyakannya kepada suaminya di

rumah. Sebab tidak sopan bagi perempuan
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o pertemuan Jemad!

untuk perbicard i batasi

di
(iKor 143439 pep

knya, bahwa pgempua-n
ruang % kaelamatan karena . 1a
anak dan bersikap hidup

melahirkan ’
sederhana (1Tim 2:15). pembatasan

pembatasan ini bertentangat e ahapa
g dikatakan dalam Gal 3:28, bahwa
pembaptisan menghilangkan  segala
perbedaan antara manusia. Sejalan dengan
itu, Yesus menampakkan keberpihakan-
Nya terhadap kaum perempuan dengan
melibatkan ~ mereka  dalam karya
perutsanNya (Luk 8:1-3). Ia juga berpihak
pada perempuan yang dijatuhi hukuman
secara sepihak oleh kaum tua-tua Yahudi.
Pesan kontradiktif dalam Injil ini perlu
dilihat dalam perspektif patriarkat pada
zamannya. Sementara, dalam penghayatan
suami-istri  Katolik
berhadapan dengan peesoalan gender,
tidak dapat begitu saja didasari pada ajaran
iman  dalam Kitab Sucj
diperlukan tingkatan

intelektual Yang memadai.

hidup  sebagai

melainkan

pendidikan

Ruang lingkup penelitian tentang
Pengaruh pendidikan dan budaya patriarkat
terhadap kesetaraan gender

\"’LA
.

dalam budaya

khususnya pada umat Parg; .
yang ditempatkan dalam NW |
pilai luhur gender dan gerakap M
Maka masalah penelitian in; dibatag

kesejajaran hak di hadapan kayp, hki.w
telah menjadi percakapan pyp;, m
zaman Raden Ajeng Kartini, megg; Kag|
dikenal sebagai pelopor kaumny, al
diabadikan oleh Pemerintah di Zamany, '
hingga saat ini melalui peringatan 2] A
namun harapan  untuk terwujudy,
kesejajaran  itu  berjalan tertatih-tash
tersendat bahkan sampai dengan setengh
hati oleh kaum laki-laki. |

Dalam konteks tersebut, hal m

bertujuan  untuk  meluruskan da
menetralisasi cara pandang paradokst
menuju cara pandang positif yang bersif
pengakuan utuh terhadap keberadast
perempuan di hadapan kaum laki-laki |
Berkaitan dengannya, asumsinya adld
bahwa ketika cara pandang it dap?

terstruktur akﬁﬁ’

terbangun  secara

1uf
mengubah pola dan tatanan ht

kulturalis masyarakat.



iri seseorang sejak ia dilahirkan ke dunia,
rang dinilai berkemajuan hidup atay

k. sangat tergantung pada tingkat dan
| Jada budaya yang dianutnya. Orang
;ﬁilai_berbudaya adalah orang yang telah
‘maju dalam berbagai aspek kehidupan:
tingkat pendidikan, cara berpikir, cara
' hidup, cara mencipta dan memelihara, cara
mengubah dan menyelaraskan. Semakin
| masyarakat beradab, = semakin peduli
tingkat tinggi.
| Semakin seseorang berpendidikan tinggi,

terhadap pendidikan
 semakin pula ia dimampukan untuk keluar

dari bentuk-bentuk ketertutupan
| yang membelenggu. Pendidikan tinggi

hidup

~ Menjadi modalitas jalan keluar.

Peran pendidikan memungkinkan
. Derubahan  pola  pikir masyarakat,
. khususnya tentang kesetaraan gender.
| Kenyataan ~ membahasakan ~ bahwa

| Perlakuan tidak adil yang terjadi dalam
g kemerdekaan ini disebabkan oleh
- Tomg adat atau masyarakat bahkan
L kebiasm yang melekat kuat dari nenek

- Moyang atay leluhur yang menempatkan
. atu dalam

i pada posisi nomor S
Uarga juga anak-anak laki-laki Yang

Hidup peradaban terbentuk d,],m(

ﬂilahnrkan dalam  perkawinan. ' Dalam
s1tu.as1 seperti ini, cara pandang dan
perilaku masyarakat akan dapat diubah
dengan  mengenyam pendidikan bahkan
pendidikan  tinggi  karena  dengan
cakrawala berpikir lebih luas, mereka tidak
tetap tinggal dalam kerangka berpikir yang
sempit. Dengan kemampuan akademik
yang dimiliki, pribadi bersangkutan pantas
dihargai karena memberi andil bagi
perkembangan masyarakat. Dalam kondisi
berubah ini, peran perempuan dapat
semakin dilibatkan sampai pada tahap

pengambilan keputusan.

Budaya Patriarkat
Dalam ilmu-ilmu éosia], istilah

sesungguhnya

makna bervariasi, yang sebagian dari

kebudayaan memiliki

antaranya bersumber dari keragaman,

model yang mencoba . menjelaskan

hubungan antara masyarakat, kebudayaan
dan individu.

Patriarkat, secara harfiah berarti
aturan. dari pihak ayah, ‘merupakan istilah
yang dipakai  luas untuk  berbagai

gertian yang berbeda, yang mencoba

en
; kondisi

mendeskripsikan atau menjelaslfqg
supeﬁiﬁ'ﬁ'iﬁé” :Iakl-lakl ~ atas perempuan.

Ringkasnya, patriarki merupakat segld




e |

mk dominasi terhadap perempuan, baik
' terwujud  diskriminasi,  Ketidakadilan
maupun tidak diterima, sehalus apa pun
bentuknya sehingga dalam segala bidang
kehidupan kaum laki-laki menjadi pusat
dan kaum perempuan dimarginalkan.
Sebagai budaya, patriarka menjadi tata
hidup yang dianut oleh kelompok

masyarakat tertentu.

Ide patriarkat merupakan suatu tahap
perkembangan penting yang terdapat juga
dalam teori sosial Marx, Engels dan
Weber, juga dalam teori psikoanalisis yang
dikembangkan oleh  Freud.  Untuk
perbandingan ditampilkan tulisan Engel
(1884) bahwa kepala rumah tangga yang
bersifat  patriarkat ~mengontrol  dan
mengarahkan wanita sebagai penghasil
keturunan. Jadi Engel melihat posisi soal
wanita, tidak seperti laki-laki, yang telah
dibentuk oleh sifat alamiah keadaan fisik
mereka. Pemikiran Engel ini memberikan
kerangka bagi para feminis Marxis untuk
mengritik patriarki. Namun, dari sini
terjadilah ketegangan terus-menerus antara
aliran materialisme historis Marxis, yang
bersikeras dengan pendapatnya bahwa
perubahan hubungan antarkelas  akan
membebaskan wanita dari penindasan, dan

implikasi dari pertimbangan biologis

|
Rile

g
m -

Engel, justru mengemukakan baltwi
kemungkinan pembebasan wanita itu tia)

Dalam perdebatan ini, pertanyaan
yang selalu  muncul adalah apakah
penindasan  terhadap  perempuan it
bersifat natural ataukah universal. Karena
perspektifnya lintas budaya, antropologi
senantiasa memiliki kritik atas asumsi
bahwa hubungan antara pria dan wanita di
mana pun sama. Tetapi, baru pada 1970-an
disiplin ilmu ini mulai dilirk oleh
perspektif feminis (misalnya Ortner 1974,
Reiter 1974; Rosaldo dan Lamphere 1974)
dan mulai mengubah fokusnya dari
hubungan kekerabatan dekat ke arah
gender. Dengan memaparkan bukti-bukti
etnografis dari luar Eropa, para ahli
antropologi semakin gencar memberikan
bahwa

biologis antara laki-laki dan perempuan

pendapat perbedaan-perbedaan

tidak harus memerhitungkan, atau
menjelaskan secara langsung banyaknya
hubungan

cara menguraikan berbagai

antarjenis kelamin.



@,n adalah  pembagian peran

ia pada maskulin dan feminin yang
-&W terkandung peran dan- sifat
W dilekatkan oleh masyarakat kepada
\um perempuan  dan laki-laki  dan

iwksm secara  sosial ataupun

rmnuml Peran dan sifat gender ini tidak
~ pisa  dipertukarkan, tidak
t’, ermanen dan berbeda pada daerah, kultur
. dan periode tertentu. Peran perempuan dan
jki-laki yang dikonstruksi oleh kondisi
wsial dan kultural inilah yang bisa
menimbulkan ketidakadilan gender dalam
bentuk

siereotip, diskriminasi, kekerasan, beban

bersifat

marjinalisasi, subordinasi,
kerja ganda, dan ketidakproporsionalan.
Gender menjadi masalah bukan saja
kerena laki-laki menjajah perempuan atau
sebaliknya, melainkan karena kesempatan
berperan tidak banyak dimiliki kaum

Perempuan Kesempatan serta peluang

l intuk peran-peran yang produktif kurang
diberikan  kepada
Sedangkan laki-laki dibebani pekerjaan,
lugas, tanggung jawab yang terlalu berat
@ dituntut untuk lebih mampu dan lebih

Kuat dalam banyak hal. Gender pun

;f Gipersoalkan bukan hanya karena teriakan

kaum perempuan

minta  tolong  diperdengarkan  dari
kelompok kaum perempuan melainkan
juga karena pembiasaan hidup secara
turun-temurun,

Feminisme adalah sebuah fenomena
mendunia yang mempunyai banyak
bentuk, dan memaksudkan hal-hal yang
berbeda untuk orang-orang yang berbeda
pula. Feminisme adalah sebuah wawasan
sosial yang berakar dalam pengalaman
kaum perempuan yang menyangkut
diskriminasi dan penindasan oleh karena
gerakan yang

jenis kelamin; suatu

memperjuangkan ~ pembebasan  kaum
perempuan dari semua bentuk seksisme
dan sebuah metode analisis ilmiah yang
digunakan pada hampir semua cabang
ilmu. Feminisme mencakup semua hal
lebth dari

semuanya, karena ia merupakan sebuah

tersebut, namun serentak
sist tilik yang mewarnai keseluruhan
tindakan

seseorang. Feminisme mendapat beragam

pengharapan, tekad serta

definisi yang luas, juga yang sempit.
Dalam hal ini, Clifford (2002:28-
29) berpandangan bahwa:
“Seperangkat ide yang tertata dan sekaligus
suatu rencana aksi yang praktis yang berakar
dalam kesadaran kritis kaum perempuan
tentang bagaimana suatu kebudayaan yang

dikendalikan arti dan tindakannya oleh
kaum laki-laki demi keuntungan mereka
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sendiri, menindas kaum perempuan da
serentak merendahkan martabat kaum laki-
laki sebagai manusia”.

Definisi ini mencurahkan perhatian
pada persoalan-persoalan kaum perempuan
yang bertalian dengan seksisme, klaim-
klaim terbuka dan kadang-kadang agak
tidak kentara tentang kendali kaum laki-
laki atas diri perempuan yang berlandas
pada anggapan bahwa kaum laki-laki
secara kodrati lebih unggul dari kaum
perempuan.

gamblang

menolak determinisme biologis sebagai

Feminisme secara

alasan penentuan peran tertentu, entah
laki-laki.

dalam

kepada  peremuan  atau

Feminisme dikelompokkan

beberapa model, yakni:

1) Feminisme liberal, yang menekankan
hak-hak sipil, yang memandang hak
kaum perempuan untuk secara bebas
mengambil keputusan atas kesehatan
seksual dan reproduktif mereka sebagai
hak privasi.

2) Feminisme kultural yang disebut juga
feminisme romantis dan feminisme
reformasi. Feminisme ini menekankan
keunggulan moral kaum perempuan
atas kaum laki-laki, serta nilai-nilai
yang secara tradisional dipertautkan

dengan kaum perempuan, seperti bela

rasa, pengasuhan  serty
kedamaian.

. Pencipiy

Feminisme  jp; juga
mengupayakan perbaikan masyary,
dengan menekankan berbagyi
sumbangsih yang ditunaikan oleh kayp,
perempuan.

3) Feminisme radikal yang menekankan
merajalelanya dominasi kaum laki-laki_
yang merupakan akar dari semua
masalah kemasyarakatan, serta penting-
nya “kebudayaan yang terpusat pada
kaum perempuan”, yang dicirikan oleh
pengasuhan, kedekatan kepada alam
penciptaan dan bela rasa. Feminsme ini
mengupayakan dihapuskannya patri-

arkat dalam rangka membebaskan kaum

perempuan dari kendali kaum laki-laki

di dalam setiap ranah kehidupan,
termasuk kehidupan keluarga.

4) Feminisme sosialis yang menekankan
dominasi kaum laki-laki berkulit putih
di dalam perjuangan kelas ekonomi
masyarakat kapitalis. Feminsme ini

percaya bahwa dominasi itu merupakan

alasan atas pembagian kerja menurut
jenis kelamin dan ras, serta perendahan
nilai kerja kaum perempuan, khususnya
anak-anak.

mengupayakan

kerja ~ membesarkan

Feminisme ini

diakhirinya ketergantungan ekonomi
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- Ciri yang s1gmﬁkan dari sejarah
gu,v an adalah penyesuaian yang
perubahan.  Dua
_ adalah
erupsi  dari aktivitas yang telah

perlukan ~ oleh
a2

nsekuensi  dari  perubahan

;angsung sebelumnya dan pengenalan
'dakpastian terhadap kontrol masa
pan.

~ Peran pendidikan dalam gender
f.v: it inteligensi, perlu diperjelas bahwa
ecerdasan bukan monopoli laki-laki atau
sus  bagi perempuan, melainkan
erupakan milik bersama. Karenanya
trilaku pendidikan yang bijaksana adalah
?‘»," nfaatkan  kepintaran  perempuan
am bidangnya sebagaimana laki-laki
bidang

W pula. Tidak selamanya orang

ddlKan

potensinya  di

terbukti bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki  bakat-bakat  yang  tidak
dikhususkan hanya dimiliki oleh jenis
kelamin tertentu saja.

Bagaimana pendidikan berperan
mempengaruhi Kkesetaraan gender, tidak
hanya berkat informasi edukatif yang
diterima oleh kaum perempuan dan laki-
laki sebagai masyarakat sasar melainkan
pendidikan juga harus mempengaruhi para
pemangku adat dan kepentingan, dalam
diri para tua adat dan pemuka masyarakat
patriarkat.

Dengan pencapaian pendidikan yang
menjadikan manusia pribadi berbudi luhur
ini merupakan basis handal bagi penataan
kehidupan
menyangkut semua aspek kehidupan
bermuatan nilai-nilai luhur yang bermuara

masyarakat Lamabholot
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pada empat faktor, yaitu kebenaran,

kejujuran, keadilan dan kepastian .

Perilaku orangtua dalam mendidik
sejak dini berkorelasi langsung dengan
sikap dan pribadi anak di masa mendatang.
Dengan perlakuan mengutamakan kaum
laki-laki  sehingga perempuan yang
mendapat perlakuan atau nasib seperti itu
tidak merasa tertekan atau tertindas
walaupun kaum perempuan lain yang
menyaksikannya, berontak karena
mengalaminya sebagai realitas yang tidak
adil. Dalam kondisi ini, peran gender dan
gerakan feminisme adalah lebih untuk
menyadarkan kaum perempuan akan
keberadaan harkat dan martabatnya dan
memosisikan kaum laki-laki dalam peran

dan kedudukannya juga pada tempatnya.

Budaya Patriarkat dan Kesetaraan

Gender

Menurut  Ensiklopedi  Ilmu-ilmu
Sosial secara umum kebudayaan diartikan
sebagai  kumpulan pengetahuan  yang
secara sosial diwariskan dari saty generasi
ke generasi berikutnya. Bila dikaitkan
dengan patriarkat, pewarisan antargenerasi
penerus yang dimaksud adalah bagaimana

peran dominasi kaum laki-laki dalam

percaturan hidup.

Munculnya kesadaran sebagian ke
anggota masyarakat umumnya dipengar;
oleh beberapa hal, yakni taraf pendidikap,
masyarakat mulai meningkat; hidup
berbaur menjadi realitas yang gy)j
dihindari, dAn semakin mencuatnya
perjuangan dalam hal kesetaraan dan
keadilan ~ gender, baik  perorangan,
kelompok maupun masyarakat sebagai
kelompok organisasi. Aksi ini tentu sangat
mempengaruhi perubahan pola tingkah
laku dan sikap untuk mengupayakan
kesetaraan dan keadilan tersebut.

Upaya-upaya untuk memecahkan
kontradiksi ini juga membuat beberapa
aliran  feminis Marxis  menolak
penggunaan istilah patriarkat sepenuhnya.
Struktur hubungan nilai-nilai patriarkat
antargender dan ketidaksejajaran gender
menjadi paradigma bagi semua
ketidakseimbangan sosial serta tidak bisa
direduksi untuk kasus-kasus lain. Meski
merupakan  suaty penjelasan  sosial
mengenai  adanya penindasan gender,
pandangan tentang patriarki inj juga
perbedaan
alamiah antara laki-laki dap perempuan
karena fokusnya tertuju pada dikotomi
gender yang antagonis.

cenderung  menerima saja
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pendidikan dan Budaya Patriarkat
peran pendidikan terhadap budaya
patriarkat mengusahakan
antara gender dengan kaum pria kini sudah
menjadi tuntutan dan kebutuhan kaum

kesejajaran

wanita dan dengan begitu sesama
antarkaum gender saling berkompetisi
secara wajar, sehat dalam menempati
posisi tertentu yang mendapat pengakuan,
penghargaan dan legitimasi di mata kaum
pria, bahkan legalitas regulatif atas posisi
dan peran kaum wanita. Untuk mencapai
itu, kaum wanita benar-benar harus
mengenyam pendidikan.

Taraf pendidikan yang dikenyam
oleh masyarakat sangat ditentukan oleh
budaya yang dianut, karena kebudayaan
terdiri atas pandangan hidup, sikap, dan
sistem dunia dan kehidupan manusia.
Kebudayaan diungkapkan, dihayati dan
dibatinkan melalui simbol-simbol dan
upacara-upacara sosial. Kebudayaan suatu
masyarakat dalam lingkungan tertentu
mengekspresikan kehidupan manusia di
hadapan alam yang senantiasa mengalami
perubahan. Dalam perjalanan waktu 1a
Selalu dinamis bergerak menuju arah
kemajuan adab, harkat dan martabat
kemanusiaan ke tingkat yang lebih tinggi.
(Geertz, 1973)

Manusia, pemilik kebudayaan itulah
yang menjadi agen perubahan dan
perkembangannya aktivitas
hariannya, dimungkinkan oleh tingkat dan
kadar pendidikan yang dimiliki. Dengan
pendidikan yang  dimiliki,
disadarkan bahwa dirinya adalah agen
perubahan, meski acap kali dibatasi oleh
berbagai faktor seperti pelanggaran HAM,
pribadi-pribadi terasing dan tersaing akibat
kondisi sosial kehidupannya sehingga
orang mencari makna dan kepenuhan
kehidupan dengan berbagai cara, dapat

terjadi dalam bentuk kelompok-kelompok

melalui

manusia

alami dan sukarela, pembagian rasial dan
etnis, dan diskriminasi. Orang acap kali
mencari jati dirinya dengan mengasingkan
yang lain dan menegaskan  serta
mempertahankan jati dirinya yang tertutup,
bahkan dengan kekerasan.

Dengan studi manusia mengalami
perkembangan dalam cara pandang
terhadap gender dan sebaliknya, dengan
berbagai pikiran feminis telah memberi
pengaruh penting dalam studi pendidikan
terutama fokusnya pada pemilahan proses
belajar dan penalaran berdasarkan gender.
Prespektif pendidikan sebagai pembebasan

akan mengatasi persoalan ini dengan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam wawancara yang dilakukan
xepada beberapa informan, - ditemukan

 peragam pandangan tentang  pengaruh

pendidikan terhadap kesetaraan gender.
Berkaitan ~ dengan pekerjaan-pekerjaan
yang dilakukan oleh suami-istri di dalam
umah tangga, dalam wawancara yang
dilakukan terhadap Bapak Ignasius Juan
Telum dan istrinya (16 Mei 2019, di
Waibalun), dikatakan bahwa:

“Tidak benar, pekerjaan rumah tanga seperti
mencuci piring, mangkuk, pakaian hanya
dilakukan  oleh  perempuan  (istri).
Alasannya, karena rumahtangga dibentuk
bersama-sama. Istri bukanlah objek. Suami
dapat  melakukan  pekerjaan-pekerjaan
rumahtangga dan bahkan biasa melakukan
pekerjaan seperti mencuci piring, mencuci
pakaian, dan memasak. Semua dilakukan
dengan tujuan  mengayomi keluarga
sehingga ada rasa rela berkorban demi
orang-orang yang dicintai.”

Menurut pasangan suami-istri ini,

tingkat pendidikan tidak memengaruhi

" kesediaan untuk berkorban, mengambil

| bagian dalam tugas pekerjaan pasangan.

Yang menentukan adalah kadar cinta yang

 dimiliki terhdap pasangan. Kalau terjadi

pembiaran  terhadap  istri  dalam
mengerjakan pekerjaan kerumahtanggan,
hal itu umumnya terjadi ketika suami
Sedang terlibat bersama teman-teman

kelompok yang suka minum bersama

sambil berjudi, atau pun dalam kegiatan-
kegiatan yang lain.

Dalam kaitannya dengan perspektif
kemandirian dalam kesetaraan gender,
menurut suami-istri ini (Wawancara pada
16 Mei 2019, di Waibalun):

“Setiap pasangan harus selalu menyiapkan
diri untuk menjadi janda dan duda
Meskipun peluang untuk menikah lagi
setelah pasangan pertama meninggal, selalu
ada, namun pemikiran antisipasif seperti ini
perlu dimaknai bahwa baik istri maupun
suami harus mampu melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang keduanya biasa melakukan
secara berbeda sebagal suami dan istri pada
umumnya. Sehingga ketika salah satu
pasangan sakit atau bepergian atau pun
meninggal ~ dunia,  pasangan  yang
ditinggalkan, tidak gamang melainkan dapat
menangani  pekerjaan-pekerjaan tersebut
sebagai single parent dengan tanpa banyak
kesulitan.”

Hal yang sama dikemukakan oleh
Agustinus Ulu Tukan bersama istrinya

16 Mei 2019, di
Waibalun). Mereka mengatakan bahwa:

(Wawancara pada

“Tidak benar, pekerjaan rumah tanga seperti
mencuci piring, mangkuk, pakaian hanya
dilakukan ~ oleh  perempuan  (istri).
Alasannya, karena rumahtangga dibentuk
bersama-sama. Istri bukanlah obyek. Suami
dapat  melakukan  pekerjaan-pekerjaan
rumahtangga dan bahkan biasa melakukan
pekerjaan seperti mencuci piring, mencuci
pakaian, dan memasak. Semua dilakukan
dengan tujuan mengayomi keluarga
sehingga ada rasa rela berkorban demi
orang-orang yang dicintai.”

Menurut mereka berdua, baik istri
maupun suami harus mampu melakukan

pekerjaan-pekerjaan yang keduanya biasa

29






|. Kitab Suci perlu mendapat tempat

untuk dimengerti secara benar dan pada
porsi maksimal. Dalam Kitab Suci
ditemukan ungkapan mengenai manusia
sebagai citra Allah (imago Dei). Citra
Allah selayaknya tidak hanya dipahami
secara personal, yakni panggilan pribadi
untuk hidup akrab dengan Allah, tetapi
laki-laki dan

secara sosial,

juga
perempuan sebagai ciptaan sederajat,
sebagai gambar Allah. “Menurut
gambar Allah diciptakanNya dia, laki-
laki dan perempuan, diciptakannya
(Keg 1: 27b).

mengampuni perempuan yang datang

mereka“ Yesus

menangisi dosanya, mengusapi kaki
Yesus dengan minyak wangi (Yoh
12:1-8) yang dipandang hina oleh kaum
laki-laki sebagai seorang pelacur. Yesus

bertindak membebaskan perempuan itu

- dari ancaman tuduhan kaum laki-laki

(S8

yang sebetulnya menjadi sumber
perempuan itu. Keberpihakan Yesus
pada perempuan itu membuka tirani
perhambaan yang ditangungnya sebagai
wanita pendosa. Dalam kisah lain,
Yesus  bertindak ~ membebaskan
perempuan dari ancaman hukuman mati
dirajam setelah dirinya dimangsa,
diperdaya oleh kaum laki-laki, dan
kemudian menuntut hukuman mati
atasnya. Dengan sikap dan cara
bertindakNya, Yesus
budaya

dominasi

membongkar
patriarki, membongkar
dan penindasan terhadap
perempuan. Yang dilawan bukanlah
kaum laki-laki melainkan sistem dan
struktur patriarki yang berlaku.

Nilai-nilai Injil yang diwartakan dalam
situasi rawan gender adalah bagaimana
menampilkan identitas Allah yang tidak
memonopoli  salah satu  identitas
manusia, entah sebagai laki-laki atau
perempuan saja, sebagaimana tampak
dalam cara bertindak Yesus. Pewarisan
kerasulan dari tangan Yesus kepada
para rasul, perlu dilihat sebagai realitas
Gereja yang terbentuk dari pengalaman
Paskah. Kelompok para rasul adalah

Gereja. Gereja adalah semua orang
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yang beriman akan Kristus: laki-laki
dan perempuan. Maka keterlibatan
kaum perempuan dalam membangun
Gereja, seharusnya mendapat ruang
yang tidak dibedakan dari kaum laki-
laki. Penjelmaan Allah  menjadi
manusia dalam diri Yesus Kristus
menandakan dan mendasari
terintegrasinya nilai-nilai kesejajaran
manusia dengan sesamanya dalam hal
ini perempuan dan laki-laki. Tidaklah
cukup memahami kesejajaran
perempuan — laki-laki atas dasar
penciptaan perempuan dari rusuk
Adam. Bukan soal rusuk yang berasal
dari bagian tubuh yang menunjukkan
kesejajaran, melainkan persoalannya
terletak pada dari mana atau siapa rusuk
itu berasal. Asal rusuk dari Adam
memberi iklim untuk suatu kondisi
ketergantungan asali dari  kaum
perempuan. Hal ini tidak melahirkan
kemerdekaan bagi perempuan.
Demikian pendapat aliran feminisme
zaman ini yang dapat dibaca dalam
banyak buku dan artikel].

. Pembaptisan =~ membuat  seseorang
melibat dirinya sama dengan orang lain
dalam kesetaraan. Kesetaraan itu tidak

berarti perempuan dan laki-laki sama.

Keduanya berbeda namun perbedaan
sebagai diskriminasi perlu ditolak.
Bahasa yang digunakan Paulus, “tidak
ada laki-laki atau perempuan” (Anne,
2002: 130). Berkat Yesus Kristus laki-
laki dan perempuan mengalami
kesatuan dan kesetaraan di dalam Dia.
Interpretasi kesatuan dan kesetaraan ini
dapat ditemukan dalam sikap Yesus
yang melibatkan perempuan dalam
hidup dan karyaNya, bahkan kenyataan
inkarnasi menjadi titkk berangkat
perspektif adil gender dimaksud. Murid
yang dikumpulkannya dalam kelompok
besar (72 orang) dan kelompok lebih
kecil (12 orang) adalah suatu komunitas
yang melambangkan eksistensi Gereja.
Gereja beranggotakan perempuan dan
laki-laki. Maka dalam pemuridan, tidak
dibedakan  antara  laki-laki ~ dan
perempuan. Di tempat lain, pernyataan
pengakuan sekaligus pemakluman diri
Yesus adalah Mesias yang dinantikan,
terungkap dari mulut Petrus dan Marta
(Yoh. 11:27; Mat. 16:16). Perjanjian
Baru memberi banyak bukti bahwa ada
perempuan yang bernubuat (1Kor.
11:5; Kis. 21: 9). Kaum perempuan
mengambil bagian di dalam pelayanan

Yesus, nyata jelas dalam kisah Injil

32



tentang perempuan-perempuan yang
melayani Yesus, meski tidak dikisahkan
dengan terang dan panjang.

Berdasarkan wawancara dengan
informan yang terdiri atas suami dan
istri,  ditemukan

pandangan yang bervariasi.

dan
Ada

pasangan suami istri yang salah satunya

pendapat

mengeyam pendidikan tinggi dan yang
lain tidak,
budaya patriarkat

cenderung memandang
sebagai identitas
masyarakat suku Lamaholot; sedangkan
pada aspek kesejajaran gender, jika
taraf pendidikan lebih tinggi adalah

istri, maka kekentalan budaya patriarkat

tidak  berpengaruh  kepada sikap
kesewenangan terhadap kaum
perempuan dalam diri sang istri.

Sebaiknya, jika sang suami mengenyam
pendidikan tinggi dan tidak demikian
bagi sang istri, maka mudah terkondisi
warna patriarkat yang kental dalam
keluarga. Sedangkan pada keluarga
yang mana baik suami maupun istri
sama-sama mengenyam pendidikan
tinggl, mereka lebih saling menghargai
satu sama lain; lebih toleran dan mudah
membangun kerja sama. Tetapi jika baik

suami maupun istri, keduanya dengan

latar belakang studi pendidikan rendah

dan menengah, masih sangat terasa
kentalnya penerapan budaya patriarkat
sehingga kesetaraan gender menjadi
namun tidak dirasakan

persoalan

persoalan,
sebagai bagi  kaum
perempuan dalam dir istri.
Bahkan ketidakadilan gender dialami

sebagai hal yang wajar karena

sang

berpandangan bahwa kaum perempuan
secara kodrati adalah melahirkan anak,
pelayan suami dan anak-anak.

PENUTUP
Kesimpulan

Realitas gender dalam sejarah zaman
dari periode ke periode memerlihatkan
perbedaan dan kemajuannya; dinamika
pergerakannya. Melalui ilmu pengetahuan
dan penelitian para cendekia, gagasan dan
pemahaman yang berpijak pada kenyataan
hidup telah meminta pertanggungjawaban
manusia terhadap hak-hak hidup yang
telah digariskan oleh Allah, Sang Pencipta.
[Imu pengetahun menjadi kunci pembuka
batasan cara berpikir dan otodidak setiap
orang mengenai kesetaraan gender.

Berdasarkan observasi dan
wawancara hasil yang ditemukan adalah
adanya keterbatasan cara pandang yang

sangat berpengaruh terhadap keputusan
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yang diberlakukan dalam suatu komunitas

masyarakat.

Menjawab tujuan penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa

L

Gereja beranggotakan perempuan dan
laki-laki. Maka dalam pemuridan, tidak
dibedakan  antara  laki-laki  dan

perempuan;

. budaya patriarkat dalam lingkup umat

Paroki  St.  Ignatius  Waibalun
merupakan warna yang mengalami
dinamika  perubahan, = meskipun
membutuhkan waktu yang panjang dan
tidak dapat secara serentak;

. budaya patriarkat dalam umat Paroki St.

Ignatius Waibalun ikut memengaruhi
kesetaraan gender namun pengaruh
tersebut  tidak melunturkan  dan
menggeser keberperanan kaum

perempuan;

. hukum kodrat telah membedakan

keberperanan kaum laki-laki dan kaum
perempuan. Perbedaan itu memiliki
keberimbangannya dalam kesalingan
masing-masing pribadi untuk
memberikan diri, waktu dan tenaga,

serta ketrampilan dan keutamaan;

. tingkat  pendidikan berpengaruh

langsung terhadap cara pandang dan

cara tindak terhadap kesetaraan gender;

6. semakin bertambah jumlah pengenyam
pendidikan tinggi, semakin
menungkinkan terciptanya keadilan
gender secara cepat dan memadai.

Saran

Ada beberapa saran yang dapat
diberikan berkaitan dengan penelitian ini,
yakni

1. bagi kaum laki-laki, supaya lebih
realistis memijak zaman sekarang ini
dengan sejumlah perubahan dan
pergeseran ke kemandirian  dan
kebebasan. Kaum laki-laki  harus
melihat ketidakadilan gender sebagai
hal yang perlu diluruskan dalam satu

gerakan bersama kaum perempuan;

2. bagi kaum perempuan, supaya jangan

puas dengan pendidikan yang sudah
diraih melainkan terus memperluas
pengetahuan dan ketrampilan menjadi

perempuan yang kuat dan cerdas;

3. bagi para orangtua, supaya sejak dini,

mendidik anak-anak dengan
memerhatikan  aspek-aspek keadilan

gender;

4, bagi peneliti dan pemerhati keadilan

gender, supaya melanjutkan penelitian
mengenai kaum perempuan yang
mapan dalam ketidakadilan gender

karena merasa sudah berada pada
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sempammya. sebagai pelayan setia tanpa
menolak dan berargumen. Mereka tidak
merasa ditindas dalam situasi tertindas
oleh kaum laki-laki.
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